A.

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan yang telah diuraikan pada

Bab 1V, maka peneliti menariksimpul ansebagai berikut :

1

Ratarata  nilaidalamRPPkelaskontrolterletakpada  interval 2-2,69

dengannilai 231 tergolongcukupbaik,
sedangkanpadakel aseksperimenberadapada interval 2,7-3,69
yaitudengannilai 3,25 tergolongbaik. Dan rata-rata
nilai dalamkemampuanpenampilanmengaj arkel askontrolterl etakpada interval
2-2,69 dengannilai 3.07 tergolongcukupbaik,
sedangkanpadakel aseksperimenberadapada interval 2,7-3,69

yaitudengannilai 3,44 tergolongbaik. Hal tersebutmenandakanbahwaRPP
dan

kemampuanpenampilanmengaj arpadakel asek sperimenbai kdibandingkanden
gankelaskontrol.

Penggunaan model pembelgjaran EKPA di kelas VB SDNegeriNagarawangi
2 secara umum dapat dikatakan baik. denganjumlah rata-rata jumlah rata-
rata sebesar 8,5.

Sebelum mengikuti proses pembelgaran pengetahuan awa (pretest) siswa
pada kelas kontrol berada pada kategori sedang. Sedangkan setelah
mengikuti proses pembelgaran denganpembel g arankonvensional hasil
belgjar (posttest) siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan ujipretest dan posttestdenganPaired Samples Test terdapat
perbedaan hasil belgar yang signifikan. Namun, normal gain yang diperoleh
dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa kualitas peningkatan
hasil belgar di kelas VA SD NegeriNagarawangi 2 berada pada kategori
kurang efektif.

Sebelum mengikuti proses pembelgaran pengetahuan awa yang
dimilikisiswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan
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setelah mengikuti proses pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran EKPAhasil belgar siswa berada pada kategori sangat
tinggi.Berdasarkan hasil perhitungan ujipretest dan posttestdenganPaired
Samples Test terdapat perbedaan hasil belgar yang signifikan.
Perbedaantersebutdiperkuatdengan rerata normal gain yang diperoleh
menunjukkan  bahwa kualitaspeningkatanhasilbelgarkelas VB  SD
NegeriNagarawangi 2 padakategori cukup efektif.

Berdasarkan hasil ujipretest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
denganindependent Samples T-Testmenunjukkan bahwa tidakrerata nilai
pretest antara kelas kontrol dengan rerata nilai pretest kelas eksperimen.
Dengan kata lain bahwa kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dalam memahami materi pada pembelgaran Subtema
Daur Air adalah homogen.

Berdasarkan hasil ujiposttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
denganindependent Samples T-Testmenunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa kelas kontrol yang mengikuti pembelgaran
Subtema Daur Airmenggunakan pembelgjaran konvensional dengan siswa
kelas eksperimen yang mengikuti pembel gjaran pembel gjaran Subtema Daur
Air menggunakan model pembelgaran EKPA.

Hasil uji norma gain denganindependent Samples T- Test antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelgaran EKPA terhadap hasil belgar ddam Pembelgaran
Subtema Daur Air di kelas VB SD NegeriNagarawangi 2.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan bahwa model pembelgaran

EKPADberpengaruh terhadap hasil belgjar dalam pembel gjaran tematik, maka saran

yang ingin disampaikan yaitu sebagai berikut:

Model pembelgaran EKPAdapat dijadikan sebagai sdah satu aternatif
dalam pembelgaran tematik untuk

memanf aatkanpengetahuansi swadanmeningkatkanhasilbel g arsiswa.
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Untuk mewujudkan suatu pembelgjaran temtik yang efektif, hendaknya guru
lebih selekif dalam memilih model pembelgaran
memperhati ganataumenggunakanpengetahuanawalsiswa, salah  satunya
dengan model pembelgaran EKPA.

Untukketerlaksanaantematik  yang optimal  makahendaknya  guru
| ebi hmeningkatkanwawasandankreativitasnyasesuai denganperkembanganza
man.

Agar informasi diperoleh lebih mendalam dan akurattentang model
pembelgaran EKPA, maka disarankan untuk melakukan penelitian sgjenis
lebih lanjut.



